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Tidak Efektif Tangani Banjir

Embung Langensari
Jadi Perhatian, Pemkot Akan
Bangun SAH Kapasitas Besar

JOGIJA - Keberadaan Embung La-
ngensari, Klitren, Kota Jogja belum
efektif mengatasi banjir di wilayah
setempat. Terutama dalam menga
tasi genangan di kampung Iromejan
kawasan tersebut. Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan dan Kawasan
Permukiman (DPUKP) setempat
berencana menambah saluran air
hujan (SAH) dengan kapasitas besar
sebagai upaya mengurangi banjir
memasuki musim penghujan.

Kepala DPUPKP Kota JogjaUmmi
Akhsanti mengatakan, pihaknya
memiliki keterbatasan kewenangan
untuk menambah saluran dari Kam-
pung Iromejan menuju Embung
Langensari karena pengelolaan em
bung berada di bawah naungan
Pemprov DIJ.

"Tapi kami konsern terhadap ma-
salah ini, misalnya dengan menam
bah saluran air hujan dengan kapa
sitas besar pada 2026 mendatang,”
katanya saat dikonfirmasi lewat
sambungan telepon, kemarin (21/11)

Ummi menjelaskan, upaya yang
dilakukan instansinya itu sebagai
perhatian Pemkot Jogja untuk mengu-
rangi banjir di Kampung Iromejan
yang terjadi setiap musim penghujan.

Pelaksanaan proyek SAH bakal
dilakukan di sepanjang Jalan Solo
sisi utara. Titik tersebut dipilih kare
na kehadiran SAH akan mengatasi
dua masalah. Yakni genangan air di
jalan raya sekaligus mengantisipasi

banjir di Kampung [romejan.
"Mudah-mudahan di 2026 bisa
kami tangani dengan membuat sa-
luran besarnya,” ujarnya
Menurutnya, penyebab Embung
Langensari belum mampu menga
tasi banjir karena pada awal dibangun
konsep embung tersebutuntuk kon-
servasi air. Sehingga memiliki kapa-
sitas volume air yang sangat terbatas.
Selain itu, dari sisi geografis letak
Kampung Iromejan juga berada di
daerah cekungan. Sehingga mem
buat genangan air selalu mengum-
pul pada satu titik ketika terjadi hu-
jan deras. Serta juga banjir ketika

sungai meluap karena ada kiriman
air dari sisi utara (Kabupaten Sleman).

Kemudian secara teknis, saluran
air dari Kampung Iromejan menuju
Embung Langensari juga terbilang
kecil dan cukup jauh. Kondisi itu
membuat debit genangan air dari
kampung tersebut belum maksimal
menuju embung,.

"Jadi hanya mengurangi sedikit
tapi belum menyelesaikan masalah
banjir” jelasnya detail.

Sementara salah satu warga Kam-
pung Iromejan Catur mengungkap-
kan, berdasarkan pengalamannya
pada Agustus lalu banjir bisa men-
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SEPI: Warga melintas di dekat lampu hias yang kondisinya rusak di area Embunglangensari, Kota Jogja, beberapa waktu lalu

capai ketinggian pinggang orang
dewasa. Kondisi itu terjadi ketika
wilayah Kota Jogja diguyur hujan
sangat deras

Dia menyebut, banjir di wilayah
tempat tinggalnya sudah terjadi se-
jak puluhan tahun lalu. Menurutnya,
banijir di Klitren dapat terjadi karena
kapasitas sungai yangkecil. Sehing
ga kerap membuat air meluap hing-
ga ke pemukiman warga

"Tapi biasanya surutnya cepat, misal
banjimya pukul 16.00, nah jam 16.30
sudah surut. [tu warga sambil mem-
bersihkan aliran air yang tersumbat
sampah,” bebernya. (inu/wia/fj)

Halaman: 2

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas PUPKP Netral Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 19 Juni 2026
Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

